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ABSTRACT 

This study analyzes the meaningfulness of adolescent life seen from the 
demographic elements that underlie a person's habits, culture and 

character along with gender (sex). The object of the study is a literature 
study on the meaningfulness of life that makes someone able to see more 

deeply about the life that exists in him, namely self-awareness, self-

assessment and strengthening self-acceptance, namely in adolescents who 

are one of the main factors in strengthening the nation where the 

demographic factor of the Indonesian population in 2045 is mostly a 
population of productive age. Able to be a benchmark for the progress of a 

strong national civilization through today's adolescents by starting from 

knowing themselves, to what extent adolescents are able to control 
themselves in making decisions in their future, especially how to solve 

problems seen from problem solving, thus the final product in this study is 

expected to provide. 
Keywords : Teenager, Meaning Of Life and Peer Counseling 

  

ABSTRAK 

Kajian ini menganalisis tetang kebermaknaan hidup remaja dilihat dari usur 

demografi yang melatarbelakangi kebiasaan, budaya dan karakter sesorang 

beserta gender (jeneis kelamin). Obyek kajian berupa studi literatur tentang 

kebermaknaan hidup yang membuat seseroang mampu melihat lebih dalam 

tetang hidup yang ada pada dirinya yaitu kesadaran diri, penilaian diri dan 

penguatan keberterimaan diri yaitu pada remaja yang menjadi salah satu 

faktor utama dalam penguatan bangsa dimana faktor demografis penduduk 

indonesia pada tahun 2045 mayoritas adalah penduduk dengan usia 

produktif. Mampu menjadi tolak ukur majunya keberadapan bangsa yang 

kuat melalui remaja saat ini dengan dimulai dari mengenal diri sendiri, 

sejauh mana remaja mampu menguasai diri membuat keputusan pada masa 

depannya, terutama bagaimana mampu menyelesaikan masalah dilihat dari 

penyelesaian masalah dengan demikian produk akhir dalam kajian ini 

diharapkan memberikan  

Kata kunci: Remaja, Kebermaknaan Hidup and Koseling Remaja 

1. Pendahuluan 

Kebermaknaan hidup menjadi sebuah 

tujuan akhir seseorang demi 

mendapatkannya kebahagian hidup. 

Namun, erat kaitannya dengan masa 

dimana orang dewasa awal sedang mencari 

makna hidup dengan harapan pada saat 

dewasa lanjut menemukan sebuah makna 

hidup yang membuat seseorang menjadi 

bahagia. Fenomena ini hadir disesuaikan 

dengan teori konsep diri untuk 

mengembangkan suatu model dialektis 

berarti dalam hidup, yang diperkirakan 

budaya memiliki perbedaan dalam 

kecenderungan untuk pengalaman 

pencarian makna dan keharmonisan serta 

kehadiran arti hidup(Mazaya & Supradewi, 

2022). 

Makna dalam kehidupan dianggap penting 

bagi kesejahteraan sepanjang masa hidup 

manusia. Kami menilai struktur, tingkat, 

dan korelasi dari adanya makna dalam 

kehidupan, dan pencarian makna, dalam 

empat kehidupan kelompok panggung: 

kemunculan dewasa, dewasa muda, usia 

dewasa, dan masa dewasa lebih tua 
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(MARYENI, 2017). Mereka yang pada 

tahap kehidupan selanjutnya umumnya 

melaporkan adanya makna yang lebih 

besar dalam kehidupan mereka, sedangkan 

itu pada tahap kehidupan sebelumnya 

dilaporkan tingkat pencarian yang lebih 

tinggi untuk makna. Korelasi 

mengungkapkan bahwa kehadiran Artinya 

memiliki hubungan yang mirip dengan 

kesejahteraan di seluruh tahap kehidupan, 

sedangkan pencarian makna lebih kuat 

terkait dengan defisit kesejahteraan pada 

tahap kehidupan selanjutnya(Anggriany, 

2006). 

menemukan bahwa di antara berbagai 

Variabel kepribadian (lokus kontrol, 

ketegasan, dan makna dalam kehidupan), 

yang berarti dalam kehidupan adalah 

prediktor yang paling konsisten 

kesejahteraan psikologis di kalangan 

mahasiswa. Sebenarnya, artinya dalam 

kehidupan telah terbukti berhubungan 

positif dengan psikologis berada di hampir 

setiap tahap rentang hidup, dari masa 

remaja sampai akhir masa dewasa Arti 

dalam kehidupan telah ditemukan menjadi 

penting bagian dari konsep rakyat tentang 

“kehidupan yang baik(King & Napa, 1998; 

Scollon & King, 2011). Sebagian besar 

penelitian di bidang ini (seperti kutipan di 

atas membuktikan), implikasinya jelas 

artinya dalam kehidupan berkontribusi 

pada kehidupan yang lebih bahagia. 

Sambil mengakui keterbatasannya. 

Penelitian korelasional dalam 

mendemonstrasikan sebab akibat (Erfiana, 

2013), menyatakan bahwa “teori akan 

menyarankan bahwa meaning memiliki 

pengaruh luas dan meluas terhadap 

kesejahteraan . Selanjutnya, mereka 

mencatat bahwa penafsiran ini sesuai 

dengan “pandangan yang dominan. yang 

berarti dalam kehidupan mempengaruhi 

psiko kesehatan logis”. Meskipun mungkin 

saja itu Pengalaman makna sering 

mengarah pada peningkatan perasaan 

positif (Ryan & Deci, 2001), mungkin juga 

perasaan positif itu diri mereka sendiri 

dapat meningkatkan perasaan subyektif 

seseorang tentang makna. Beberapa 

peneliti memilikinya berpendapat bahwa 

pengalaman makna dalam kehidupan 

terjadi ketika individu memiliki perasaan 

bahwa hidupnya itu koheren (Gesser et al., 

1988). Menggambarkan makna yang 

terjadi melalui pencapaian pribadi, 

bertemu dengan orang lain, atau bertemu 

dengan seni dan alam (Viktor E Frankl, 

1985). Makna juga dapat dicapai oleh 

melampirkan diri atau eksistensi seseorang 

ke kerangka yang lebih besar artinya 

seperti agama atau filosofi kehidupan 

(Allport, 1937). 

Seseorang memiliki kebahagiaan dan rasa 

kehidupan yang berarti akan 

menyimpang(Hidayat, 2019). Dalam upaya 

untuk membedakan yang bahagia 

kehidupan dari kehidupan yang bermakna, 

Baumeister dkk. berkorelasi peserta. 

Melaporkan kebahagiaan dan 

keberagamaan dengan berbagai eksternal 

tindakan, berfokus pada hal-hal yang 

secara unik terkait dengan keduanya 

kebahagiaan atau keberanian. Meski 

memiliki makna dan kebahagiaan 

berkorelasi positif satu sama lain, masing-

masing menunjukkan korelasi dengan 

tindakan eksternal. Baumeister dkk. 

menyimpulkan bahwa kebahagiaan hadir 

berorientasi dan melibatkan kepuasan 

keinginan dasar dan kebutuhan kehidupan 

manusia (Thomas, 2019). 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Sumber data berupa 

artikel penelitian dan buku-buku yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Teknik 

analisis data menggunakan analisis isi 

(content analys) dengan menelaah sumber 

data hingga menghasilkan data informasi 

yang memiliki kontribusi dengan variabel 

penelitian penelitian. Selanjutnya hasil 

telaah data penelitian dijadikan sebagai 

kesimpulan untuk menjawab tujuan 

penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Makna dalam hidup adalah 

pertimbangan lebih dari diri sendiri. 
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Memperluas logika ini untuk menunjukkan 

bahwa secara altruistik termotivasi 

prososial bertindak dengan cara yang 

menguntungkan orang lain adalah tindakan 

transendensi diri yang mungkin memberi 

makna dalam hidup. Adanya hubungan 

antara perilaku prososial dan makna yang 

dilaporkan dalam kehidupan, bahkan 

setelah mengontrol sifat kepribadian dan 

harga diri(Oktafia, 2009). Tindakan 

prososial, melalui menulis catatan rasa 

syukur, meningkatkan makna dalam hidup 

(Razkia et al., 2021). Memberikan bukti 

bahwa individu mendukung persepsi 

prososial setelah ancaman terhadap makna. 

Mengemukakan bahwa kepuasan 

hubungan sebagian memediasi hubungan 

antara tindakan prososial dan makna dalam 

kehidupan prososial meningkatkan makna 

kehidupan (Hardjo et al., 2020). 

Peningkatan jumlah peneliti mencurahkan 

memperhatikan komponen sosial dan 

psikologis  hidup yang baik Salah satu 

perspektif inti dalam hal ini penelitian 

berfokus pada eudaimonia, yang 

menyiratkan harmonisasi antara individu 

mengejar kesombongan dan realisasi 

kesejahteraan masyarakat (Ryan & Deci, 

2001; Siwek et al., 2017). Seseorang atau  

sifat sejati dalam masyarakat, individu 

memberi artinya keberadaan mereka dan 

dapat berkontribusi pada kesejahteraan 

orang lain (Peterson et al., 2005). Di dunia, 

individu dan kelompok sering melintasi 

batas budaya mereka (Hanafi et al., 2018). 

Fenomena bukan panggilan untuk 

analisis representasi budaya kebahagiaan 

dan kesejahteraan di satu sisi (Uchida & 

Kitayama, 2009), dan dari hubungan antara 

individu dan budaya mereka lingkungan di 

sisi lain (Delle Fave, Brdar, et al., 2011). 

Itu Penyelidikan terhadap isu-isu ini dapat 

berkontribusi pada penelitian kami 

memahami apa yang membuat kehidupan 

menjadi baik dalam satu waktu dalam 

sejarah manusia dimana globalisasi 

memunculkan jumlah tantangan Ini 

berkisar dari yang disempurnakan 

mobilitas orang lintas negara, terhadap 

konflik etnis dan terganggunya peradaban 

tradisional karena dominasi model mono-

budaya Barat (Delle Fave, Massimini, et 

al., 2011; Nafstad et al., 2007).  Akulturasi, 

adaptasi dan kesejahteraan tren yang 

berkembang terhadap multikulturalisme itu 

ciri kebanyakan masyarakat barat 

membutuhkan lebih banyak instrumen 

halus untuk mengidentifikasi komponen 

penting akulturasi(Sternberg, 2014), 

digambarkan sebagai proses perubahan 

dalam perilaku kolektif dan individual 

yang memungkinkan kelompok minoritas 

untuk berinteraksi dengan norma dan 

kebiasaan dari sistem sosial yang dominan 

(Berry et al., 2022).  

Pria dan wanita di lima tahap 

perkembangan dari dewasa muda berusia 

tua selesai tindakan sikap hidup dan 

kesejahteraan(Zhu & Shek, 2021). 

Perbedaan usia signifikan ditemukan pada 

sikap hidup lima dimensi: hidup tujuan, 

kematian penerimaan, tujuan mencari, 

masa depan makna dan eksistensial vakum 

(Carreno et al., 2020). meningkat dengan 

usia; tujuan mencari dan masa depan 

makna menurun dengan usia; eksistensial 

vakum menunjukkan hubungan lengkung 

dengan usia(Luis & Moncayo, n.d.). 

Perbedaan signifikan seks yang ditemukan 

untuk hidup kontrol dan akan arti(Park et 

al., 2020). Wanita melihat kehidupan 

sebagai lebih di bawah kendali mereka dan 

menyatakan yang kuat akan mencari 

makna dibandingkan dengan laki-

laki(Dharsana et al., 2020). yang 

ditemukan untuk memprediksi fisik dan 

psikologis kesejahteraan; ketidaknyamanan 

psikologis dan fisik. Temuan awal 

membuktikan pentingnya sikap hidup 

berbagai dalam mempromosikan kesehatan 

dan kesejahteraan(Lent, 2016). 

Makna dalam kehidupan dan 

kaitannya dengan kesejahteraan dan 

kesehatan mental. Arti dalam kehidupan 

menggambarkan tentang nilai dari 

kehidupan seseorang yang berarti dalam 

kehidupan berarti kebutuhan alami orang 

untuk menemukan makna sadar dalam 

kehidupan mereka untuk menjalani 

kehidupan yang sehat dan beradaptasi 
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dengan baik dan berjuang untuk merasakan 

signifikansi dan tujuan hidup. Selanjutnya 

telah didefinisikan dalam istilah keyakinan 

akan pola alam semesta yang tujuannya, 

yang pada gilirannya dapat didefinisikan 

dari agama dan spiritualitas (Yalom, 

2020). Maka berfokus pada temuan yang 

dilakukan selama lima tahun terakhir 

(2009-2014) di bidang kesehatan dan 

kesejahteraan yang menggambarkan 

hubungan antara makna dalam kehidupan 

dan Kesehatan (Kuswatun, 2021; Martini, 

2014). Telah mengidentifikasi makna 

dalam kehidupan sebuah konstruksi 

penting untuk populasi umum maupun 

klinis. Ini berkontribusi dalam 

pengembangan tujuan hidup seseorang. 

Pengakuan makna dalam kehidupan 

memainkan peran penting dalam fase 

krisis. Sebagai konstruksi psikologis 

positif itu juga berhasil sebagai sumber 

bagi seorang individu. Arti dalam 

kehidupan juga memprediksi perilaku 

Kesehatan (Rochmawati, 2014). 

Self-esteem termasuk kebutuhan 

dasar manusia yang dianggap penting oleh 

para peneliti dan klinisi dari berbagai 

disiplin ilmu (Ismail, 2020). Aspek 

tersebut dianggap sebagai hal esensial 

dalam psychological survival (McKay et 

al., 2022) dan sebagai faktor primer 

kualitas hidup. Self-esteem mempengaruhi 

kebahagiaan, resiliensi, dan memotivasi 

individu untuk hidup sehat dan produktif. 

Self-esteem merupakan faktor esensial 

bagi kesehatan, kemampuan coping, 

bertahan hidup (Lestari & Fajar, 2020), 

mempengaruhi motivasi, perilaku 

fungsional, kepuasan hidup, dan berkaitan 

dengan well-being seumur hidup secara 

signifikan (Hunt & Guindon, 2010). 

Orang tua dari dua pengaturan dinilai 

untuk nilai tujuan hidup serta sumber-

sumber bermakna pengalaman. Para orang 

tua merasa lebih muda dari mereka, 

melaporkan peristiwa kehidupan lebih 

bermakna(Triyono, 2010), dan memiliki 

nilai tujuan dalam hidup yang lebih tinggi, 

akan tetapi tidak berbeda dari satu sama 

lain sehubungan dengan peristiwa-

peristiwa dalam kehidupan yang paling 

bermakna. Kategori yang berkembang 

adalah cinta dan perkawinan, kelahiran, 

karir, pemisahan dan perceraian, penyakit 

/kecelakaan /kematian, Other/ 

MisceUaneous kegiatan, dan Mayor 

pembelian. Tidak ada pengalaman yang 

bermakna sebelum dilaporkan oleh 

kelompok kedua setelah usia 40 tahun. 

Kurangnya pengalaman yang bermakna di 

paruh kedua kehidupan ditujukan terhadap 

konsekuensi untuk dilembagakan(Bundick, 

2011). Langkah-langkah kebermaknaan, 

harga diri, lokus kontrol, hubungan sosial 

yang positif internal dan optimisme 

diberikan untuk memprediksi subjektif 

kesejahteraan, yaitu, ukuran kebahagiaan, 

kepuasan, dan mempengaruhi 

keseimbangan (Triyono, 2010). Korelasi, 

kanonik correlauons, dan model persamaan 

struktural didukung hipotesis berbicara 

tentang kebermaknaan adalah signifikan 

mediator antara kepribadian dan subjektif 

kesejahteraan (Ventegodt et al., 2003). 

Dimensi arti dalam hidup kehadiran 

makna (yaitu, persepsi hidup Anda sebagai 

penting, tujuan dan berharga) dan mencari 

makna (yaitu, kekuatan, intensitas, dan 

kegiatan usaha orang untuk membangun 

atau meningkatkan pemahaman mereka 

tentang arti dalam hidup mereka) dan 

peran terhadap kesejahteraan. Langkah-

langkah pada makna dalam hidup, 

kepuasan hidup, optimisme, dan 

penerimaan. Kehadiran makna dan 

pencarian makna akan memiliki hubungan 

khusus dengan semua 3 aspek 

kesejahteraan (Krok, 2015). Hasil 

didukung 4 dibedakan profil (tinggi 

kehadiran Cari tinggi, rendah kehadiran 

Cari tinggi, tinggi kehadiran rendah Cari, 

dan rendah kehadiran rendah Cari) dengan 

pola yang spesifik berkaitan dengan 

kesejahteraan dan penerimaan. Secara 

khusus, di mana makna ada menunjukkan 

tingkat yang lebih tinggi kesejahteraan dan 

penerimaan. Selain itu, beberapa klarifikasi 

pada sifat pencarian makna proses oleh 

membedakan antara adaptif (tinggi 

kehadiran tinggi Cari cluster) dan 



 

59 

 

maladaptive (rendah kehadiran tinggi Cari 

cluster) mencari makna hidup (Dumaris & 

Rahayu, 2019; Yuliana et al., 2018). 

Sejak pengamatan (Viktor Emil 

Frankl, 1994) berasal dari konsentrasi Nazi 

kamp, mencari dan menemukan makna 

dalam penderitaan telah lama dikenal 

dalam literatur psikologis. Studi empiris 

telah menunjukkan bahwa makna dalam 

hidup adalah konsep yang sifatnya suka 

dan relatif stabil dan diterima sebagai salah 

satu ukuran kesejahteraan yang paling 

konsisten (Li et al., 2019; Steger, 2009). 

Kehidupan bermakna ditemukan 

berkorelasi dengan perubahan positif dan 

diperkirakan secara signifikan Nilai PTG 

(Hidayah et al., 2018; Li et al., 2021).  

Kebutuhan psikologis dasar dan 

memberikan kontribusi untuk arti dalam 

hidup. Berasal dari aktivitas bermakna dan 

makna kehidupan dan diuji dalam studi ini 

termasuk: (1) hidup bermakna akan 

dikaitkan dengan arti dalam hidup, (2) 

hidup bermakna akan terkait dengan 

kebutuhan psikologis dasar, dan (3) dasar 

kebutuhan psikologis sebagian akan 

memediasi hubungan hidup bermakna dan 

arti hidup(Trevisan et al., 2017). Dasar 

psikologis kebutuhan Timbangan (yaitu, 

otonomi, kompetensi, dan keterkaitan) dan 

subscale kehadiran makna dalam 

kehidupan. menunjukkan hidup bermakna 

peran penting dapat melayani dalam 

membina arti dalam hidup (Pollet & 

Schnell, 2017). 

Dalam menganalisa adaptasi 

berkelanjutan dari pasangan/mitra, (Kemer 

& Myers, 2011) membuat titik yang sangat 

penting, yang menekankan bahwa 

sementara dasar persiapan dan penyesuaian 

strategi tertentu mungkin akan diletakkan 

di tempat, pada dasarnya mereka berurusan 

dengan bagian dengan Pasangan/mitra 

penyesuaian dalam hidup agar bermakna. 

Itu adalah, ada kecenderungan untuk 

mengurus masalah-masalah penting seperti 

kebaruan budaya dan gaya hidup 

pertimbangan melupakan tentang apa 

pasangan/mitra akan dilakukan setelah 

awal kebaruan memudar. Dalam istilah 

Adler, menghadiri ke pertimbangan 

tersebut sebagai budaya isu kebaruan dan 

gaya hidup hanya memecahkan bagian dari 

masalah. Yaitu melalui pemahaman 

terhadap berbagai aspek budaya baru 

lingkungan baru menjadi netral, dan 

karenanya tidak lagi sumber frustasi 

(Green et al., 2022). 

Makna hidup sebagai eksistensial 

multidimensi dan pendekatan tripartit 

untuk mengukur arti hidup. mungkin 

berguna untuk mengadopsi pandangan 

tripartit makna sebagai terdiri dari 

pemahaman, tujuan, dan mattering. 

Pengembangan dari multidimensi 

eksistensial makna skala MEMS, yang 

secara eksplisit ini subconstructs tiga. 

Hasil dari tiga sampel sarjana 

menunjukkan MEMS memiliki sifat 

psikometrik menguntungkan (misalnya 

baik faktor struktur dan kehandalan) dan 

menunjukkan bahwa itu efektif dapat 

membedakan subconstructs tiga makna. 

Regresi dan relatif pentingnya analisis 

menunjukkan bahwa subscale MEMS 

masing-masing membawa prediktif power 

untuk variabel yang relevan dan langkah-

langkah makna lain. Selain itu, MEMS 

subscales menunjukkan secara teoritis 

konsisten, diferensial asosiasi dengan 

variabel-variabel lainnya (misalnya 

dogmatisme, aktivasi perilaku, dan 

spiritualitas). Secara keseluruhan, hasil 

menunjukkan bahwa MEMS mungkin 

menawarkan lebih presisi konseptual 

daripada langkah-langkah yang sudah ada, 

dan mungkin membuka jalan baru 

penelitian dan memfasilitasi lebih 

bernuansa pemahaman tentang makna 

hidup. 

Psikolog telah semakin mengakui 

bahwa makna hidup yang memainkan 

peran sentral dalam kesejahteraan manusia. 

Berarti dalam hidup adalah sejauh mana 

orang mengalami rasa tujuan, koherensi, 

dan kepentingan dalam kehidupan mereka 

(Steger, 2012), yang merujuk kepada 

kedua eksistensial merasakan bahwa satu 

hidup hal-hal luar sepele atau sesaat (King 

et al., 2006) dan hidup yang satu ini 
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dipahami dan pengalaman yang satu 

masuk ke dalam narasi yang koheren 

(Heintzelman & King, 2014). Makna 

terkait erat dengan hubungan sosial dan 

rasa memiliki (Baumeister, 1991). Manusia 

adalah makhluk sosial yang mendasar, 

dengan motivasi yang kuat untuk 

membangun dan memelihara ikatan sosial 

dengan orang lain (Baumeister & Leary, 

1995; Ryan & Deci, 2001). 

Relevansi sumber informasi tertentu 

mungkin memainkan peran dalam apakah 

sumber itu memberitahukan arti hidup 

peringkat. Ketika dihadapkan dengan item 

seperti ' hidup saya telah sangat jelas 

tujuan dan tujuan-tujuan ' informasi 

berkonsultasi harus yang individu 

menemukan akan segera relevan dengan 

penilaian atau informasi yang segera 

diaktifkan dalam menanggapi pertanyaan. 

Individu dapat berkonsultasi array 

mungkin indikator, mulai dari suasana hati 

saat ini sudah berjalan lama keyakinan dan 

nilai-nilai (Hanafi et al., 2018). Antara 

indikator ini bervariasi, informasi yang 

dapat diakses kognitif mungkin 

memainkan peran dalam arti dalam hidup 

penilaian. Sebagai contoh, penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa meningkatkan 

aksesibilitas aspek dari diri sejati 

meningkatkan arti hidup peringkat (Hicks, 

2022). Dengan demikian, mirip 

sebelumnya penelitian penilaian dari 

kepuasan hidup (Schimmack & Kim, 

2020), makna dalam kehidupan penilaian 

rentan terhadap manipulasi relatif halus 

kognitif aksesibilitas (Ozawa-de Silva, 

2020). 

Makna hidup biasanya melibatkan 

memiliki tujuan atau rasa kesatuan tujuan 

(Baumeister, 1991; Gesser et al., 1988; 

Ryff & Singer, 1998), didefinisikan makna 

seperti itu “merujuk membuat rasa, 

perintah, atau koherensi eksistensi 

seseorang dan memiliki tujuan dan 

berjuang menuju tujuan atau tujuan”. 

Kesejahteraan psikologis adalah gagasan 

yang relatif kompleks dengan berbagai 

komponen yang dapat berkontribusi untuk 

itu. (Ryff & Keyes, 1995) secara ekstensif 

dieksplorasi makna kesejahteraan 

psikologis dan definisi erat sejajar dengan 

kesejahteraan manifestasi ukuran skala 

(Lourenço et al., 2021) yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dimensi 

kesejahteraan mereka terfokus dan 

dioperasionalkan: otonomi, penguasaan 

lingkungan, pertumbuhan pribadi, 

hubungan positif dengan orang lain, tujuan 

dalam hidup dan penerimaan diri. Semua 

faktor ini dapat dianggap sebagai 

komponen utama yang menyusun definisi 

psikologis kesejahteraan. 

Remaja yang menunjukkan kekuatan 

dalam setiap bidang ini akan berada dalam 

keadaan baik psikologis kesejahteraan, 

sementara remaja yang perjuangan di 

daerah ini akan berada dalam keadaan 

rendah psikologis kesejahteraan. Makna 

hidup menawarkan banyak wawasan teori-

teori filosofis yang sebelumnya dan 

penelitian psikologis (Metz, 2013). 

Menyajikan model psikologis untuk makna 

kehidupan yang didasarkan pada sebuah 

penyelidikan filosofis teori dan penelitian 

psikologis. Dalam tulisan ini, saya 

memperkenalkan tiga model: Model I 

(Framework), Model II (elemen), dan 

Model III (komposisi). Model saya adalah 

model teoritis kerangka berdasarkan teori-

teori filsafat, antropologi, dan psikologis. 

Model II dibangun menggunakan 

dikategorikan data pada makna kehidupan 

yang diambil dari berbagai studi 

sebelumnya. Model III dibangun dengan 

mengintegrasikan Model I dan II. Model 

ini mengusulkan empat prinsip-prinsip 

dasar makna hidup konsep: pribadi, 

relasional, sosial/universal dan 

keagamaan/spiritual. Prinsip-prinsip ini 

membentuk struktur “bersarang” yang 

berlangsung dari pribadi untuk relasional 

untuk sosial/universal untuk agama/rohani. 

Akhirnya, saya alamat perbedaan antara 

Metz's teori dan model saya dan 

menyarankan pendekatan lain untuk makna 

kehidupan. 

Kerangka peraturan makna yang 

menjelaskan bagaimana pahlawan dan 

heroik perilaku setiap meningkatkan arti 
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dan berarti proses pemeliharaan, seperti 

kepahlawanan sebagai penyangga terhadap 

makna ancaman. Kami disintesis relevan 

literatur tentang makna dan kepahlawanan, 

dan menawarkan sebuah kerangka kerja 

yang menggambarkan fungsi yang heroik 

dalam konteks makna dalam kehidupan: 

sebuah pusat, superordinate variabel 

psikologis yang akrab bagi banyak 

individu dan kelompok. Kerangka kerja ini 

menawarkan banyak kesempatan untuk 

masa depan penelitian dan aplikasi praktis 

dari kepahlawanan. Arti dalam hidup, 

meskipun didefinisikan dalam berbagai 

cara seluruh sastra beragam, dapat secara 

luas didefinisikan sebagai rasa tujuan yang 

diyakini menjadi masalah dalam cara yang 

melebihi individu yang hidup (Steger, 

2009; Womick et al., 2020). Model paling 

didukung dengan baik makna hidup (Li et 

al., 2019) yang membagi makna hidup di 

dua komponen: pencarian makna dalam 

kehidupan dan keberadaan arti dalam 

hidup. 

Teknologi sosial, sebuah perusahaan 

konsultan penelitian terkemuka di Amerika 

Serikat, remaja sering mengejar 

kebahagiaan dengan tiga khas tujuan, yaitu 

“pleasureof saat ini, hubungan dengan 

keluarga dan teman-teman, dan pencarian 

makna dan tujuan jangka panjang”. Ini 

menggambarkan bahwa remaja mengejar 

kebahagiaan tergantung tidak onlyon 

sementara bahagia perasaan, tetapi bahwa 

mereka juga sengaja berorientasi pada 

tujuan. Untuk remaja, tujuan dengan tujuan 

dan makna akan membawa kebahagiaan. 

Untuk membuat penilaian atau penilaian 

Apakah kehidupan yang bermakna atau 

layak hidup dengan demikian melibatkan 

kedua kognitif dan afektif proses (Kesebir 

& Diener, 2009). Dari sudut pandang 

holistik, kognitif dan afektif dimensi tidak 

dapat dipisahkan dari pengalaman subjektif 

kehidupan individu dan pada 

kenyataannya, kebanyakan peneliti 

menemukan bahwa komponen afektif dan 

kognitif yang terkait (Lee et al., 2006). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

pelibatan yang bermakna dalam kegiatan 

meningkat subjektif kesejahteraan (Yeager 

& Bundick, 2009). Studi orang dewasa 

muda yang terlibat dalam kegiatan yang 

berarti telah menegaskan hubungan antara 

kehidupan yang bermakna, keterlibatan 

dan kebahagiaan dalam hidup. Bundick 

dipengaruhi oleh Damon (2008) yang 

melakukan advokasi pengembangan 

perilaku moral dan sosial Pro yang tinggi 

untuk membimbing orang-orang muda di 

Amerika Serikat untuk beradaptasi dengan 

tantangan kedewasaan. 

Kriteria kebermaknaan disarankan di 

sini adalah bahwa satu tingkat lebih sangat 

pada dimensi itu yang paling bermakna. 

Sejak konstruksi pribadi Kelly 

diasumsikan konstruksi dasar komunikasi, 

mereka harus melewati tes ekstremitas dari 

kebermaknaan. Dengan kata lain, harus 

membuat lebih ekstrim peringkat pada owc 

mereka membangun pribadi dimensi 

daripada pada pribadi membangun dimensi 

lain. Dalam bertumbuhnya minat 

seseorang dalam arti hidup, banyak yang 

telah menyuarakan keprihatinan atas 

penyempurnaan konseptual dari 

membangun minat sendiri. ada dua cara 

utama untuk memahami apa arti hidup 

yakni: koherensi dan tujuan, dengan cara 

yang ketiga, makna, mendapat perhatian 

meningkat. Koherensi berarti rasa bisa 

dimengerti sebab dan kehidupan seseorang 

membuat rasa. Tujuan berarti rasa inti, 

tujuan dan arah hidup. Signifikansnya 

adalah tentang rasa nilai inheren hidup dan 

memiliki hidup layak dijalani. 

Mencari tahu makna seperti yang 

dialami dalam kehidupan sehari-hari, yang 

mana telah dikaitkan dengan kegiatan 

positif dan emosi, pengalaman 

pengambilan sampel data yang digunakan 

untuk memeriksa emosi positif 

kebanggaan. Karya terbaru empiris 

menekankan diri terfokus, diri 

meningkatkan tindakan (yaitu mencapai) 

sebagai sumber kebanggaan, tetapi teori 

menyarankan bahwa tindakan lain terfokus 

(yaitu peduli) juga signifikan. Karena 

pekerjaan dan keluarga sumber umum 

makna yang menawarkan kesempatan 
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untuk merasa bangga tentang kedua 

mencapai dan kepedulian dalam kehidupan 

sehari-hari, orang tua bekerja ibu dan ayah 

dipelajari. Pengalaman prestasi dan 

pengalaman pro sosial dikaitkan dengan 

bangga. Namun, hubungan relatif 

diabaikan pride pengalaman pro sosial itu 

bahkan lebih kuat dari hubungannya 

dengan pengalaman prestasi, dalam 

kehidupan keluarga dan kehidupan kerja, 

untuk wanita dan pria. Dua diakui sumber 

baik makna lain berorientasi yang 

berhubungan dengan pengalaman 

kebanggaan intens: berada bersama anak-

anaknya dan bekerja dengan klien. 

Makna hidup mempunyai berbagai 

aspek yang mempengaruhinya yaitu salah 

satunya, kehadiran makna, menunjukkan 

apakah individu memahami kehidupan 

mereka sebagai signifikan dan terarah. 

Istilah merujuk kepada pemahaman diri 

sendiri dan dunia sekitarnya, termasuk 

pemahaman tentang bagaimana salah satu 

cocok ke dalam dunianya. Pada tahan 

dewasa seseorang akan mencari makna 

dalam hidupnya setiap orang dewasa dari 

27 negara yang berbeda (total N¼24, 836) 

menyelesaikan survei online dalam bahasa 

Inggris yang mengukur orientasi untuk 

mencari kebahagiaan (melalui kesenangan, 

melalui keterlibatan dan melalui arti) dan 

kepuasan hidup. 

Mencari arti hidup pribadi kebutuhan 

mendasar, dan memotivasi perilaku 

prosocial kebutuhan sosial mendasar. 

Penelitian saat ini tes Apakah dua 

terhubung Apakah membantu orang lain 

dapat meningkatkan persepsi pembantu 

makna hidup. Tingkat arti hidup ini dekat 

dengan membangun "rasa koherensi" yang 

dirumuskan oleh Aaron Antonovsky 

(1979, 1987). Rasa koherensi berarti 

orientasi global hidup terdiri dari tiga 

subkategori saling terkait: bisa dimengerti 

sebab (kognitif komponen), pengelolaan 

(instrumental komponen) dan 

kebermaknaan (motivasi komponen). 

 

4. Simpulan dan Saran 

Fenomena dalam kehidupan manusia 

seutuhnya, bagimana hidup,sehat, 

sejahtera, dapat berbahagia dan hidupnya 

semakin bermakna, serta seseroang mampu 

untuk memahami kehidupan saat ini yang 

terlihat sangat lah kompleks, di era 

teknologi yang menuntuk untuk kerja cepat 

dan tidak buta akan teknologi, dengan 

demikian semua menjadi tantangan baru 

yang membuat seseorang hidupnya tak 

berarti hanya di sibukan oleh kepentingan 

yang akan semakin membuat dirinya tak 

berdaya, tanpa memahami arti hidup 

seseungguhnya.  

Di telaah dari segi filsafat 

kebermaknaan hidup sangatlah sejalan 

dengan filsafat fenomenologis, berangkat 

dari sebuah perilaku manusia yang 

berkaitan dengan makna dan dengan 

fenomena-fenomena yang sedang terjadi 

saat ini. Maka fenomenologis dapat 

dikatakan sangat logis jika menjadi suatu 

metode dalam melihat fenomena 

kebermaknaan hidup manusia saat ini. 

Bimbingan dan konseling memiliki 

peran penting dalam proses memperoleh 

kebermaknaan hidup manusia, dan dapat 

dilihat dari perkembangan manusia, tinjuan 

ini bertujuan untuk mengetahui makna 

hidup. Informasi dari subjek didapatkan 

dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi teknik pengumpulan data 

yang utama. Makna hidup adalah sesuatu 

yang dianggap penting dan dijadikan 

sebagai tujuan hidup seseorang. Makna 

hidup bersifat objektif pada manusia. Hasil 

dari tinjuan ini menunjukkan bahwa subjek 

memaknai kebebasan berkehendak, hasrat 

hidup bermakna dan makna hidup melalui 

pengalaman yang berbeda. Selain itu, 

makna hidup pada ketiga subjek 

didapatkan dari tiga sumber nilai yaitu: (1) 

nilai-nilai kreatif, yang berarti subjek 

mampu menunjukkan daya cipta akan 

sesuatu, kerja, dan melakukan tugas-tugas 

dalam hidupnya, (2) nilai-nilai 

pengalaman, yang berarti subjek 

menghayati makna dari sesuatu atau 

seseorang yang berharga bagi mereka, (3) 

nilai-nilai bersikap, yang berarti subjek 
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dapat menerima  penderitaan dalam hidup 

mereka dengan postif. Melalui penemuan 

makna hidup ketiga  subjek telah 

mengetahui tujuan hidup mereka dengan 

jelas sehingga mampu bangkit dari 

penderitaan dan tidak putus asa dalam 

mejalani kehidupannya. 

Implikasi kebermaknaan hidup yakni 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis kebermaknaan hidup 

manusia yang menjadi tujuan hidup 

manusia. 

2. Secara praksis model kebermaknaan 

hidup manusia menjadi sebuah strategi 

dalam layanan bimbingan dan 

konseling 
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